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[image: ]Menurut Sugiyono (2020) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh naral manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakn langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.1 Desain Penelitian
Menurut Arikunto (2018:90) desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi dan desain penelitian yang digunakan adalah korelasi product moment. Menurut Sugiyono (2016) penelitian kuantitatif dapat diartikan
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[image: ]sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Menurut Arikunto (2018:4) penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Penelitian korelasi sesuai digunakan untuk penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui dua variabel.
3.2 Partisipan
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Sumarto (2003:17) partisipan yaitu: "Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama."
Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan Kepala Sekolah sebagai orang pertama yang memberikan izin melakukan penelitian di Sekolah MTs Nurus Salam Deli Tua, guru BK sebagai penasehat dan memberikan arahan kepada peneliti tentang sekolah dan segala jenis permasalahan yang terjadi, guru bidang study  sebagai pendamping peneliti saat

[image: ]melakukan penelitian dan sudah mengizinkan peneliti melakukan kegiatan penelitian pada saat jam pelajaran sedang berlangsung, serta siswa kelas VIII MTs Nurus Salam Deli Tua yang sudah ikut serta dalam proses pelaksaan kegiatan penelitian.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs. Nurussalam Deli Tua yang siswanya berjumlah 180 siswa. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	VIII 1
	30

	2
	VIII 2
	30

	3
	VIII 3
	30

	4
	VIII 4
	30

	5
	VIII 5
	30

	6
	VIII 6
	30

	Jumlah Populasi
	180



3.3.2 Sampel
Menurut Arikunto (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2017) mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau

15-25%. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak siswa dengan menggunakan rumus Arikunto 25 % dari populasi.
[image: ]Penelitian ini menggunakan metode random sampling untuk memilih sampel. Teknik ini melibatkan pemilihan secara acak dari populasi tanpa memperhatikan strata atau kelompok tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil sampel dari seluruh populasi, melainkan hanya sekitar 25 % dari populasi yang ada. Dari total 180 siswa, peneliti mengambil sampel sebanyak 45 siswa.
3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan angket. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan menggunakan Skala likert dengan bentuk checklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi.
Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (KS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Kurang Setuju (KS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor empat.

[image: ]Tabel 3.4 Katagori Jawaban Skala

	No
	Pertanyaan Positif (Favourable)
	Pertanyaan Negatif
(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4


SS  : Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan S  : Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS  : Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan

STS : Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan.
Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di depan Kelas pada Siswa MTs Nurus Salam Delitua. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disuusn dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
3.4.2 Indikator
Indikator adalah suatu gambaran yang menjelaskan variabel sehingga dapat di observasi atau dapat diukur. Maka indikator mengenai regulasi emosi Menurut Gross & Thompson (2006) yaitu:
1) Memonitor emosi (emotions monitoring)

2) Mengevaluasi emosi (emotions evaluating)

3) Memodifikasi emosi (emotions modification).

[image: ]Indikator mengenai kecemasan berbicara di depan kelas menurut oleh Burgoon dan Ruffner (1978, dalam Fathunnisa, 2012), yaitu:
1) Unwillingness

2) Avoiding (penghindaran)

3) Control

Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket interaksi sosial yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.5 : Kisi-Kisi Angket Regulasi Emosi Menurut Gross & Thompson

(2006)

	NO
	VARIABEL X
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	ITEM
	TOTAL

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Regulasi Emosi
	1.Memonitor Emosi
	1. Menyadari perubahan pikiran dan
perasaan
	1,2,3,4
	5,6,7
	7

	
	
	
	2. Proses perkembangan
diri
	8,9,10,11
	12,13,14
	7

	
	
	2.Mengevaluasi Emosi
	1. Refleksi diri
	15,16,17,18
	19,20,21
	7

	
	
	
	2. Pikirkan konsekuensi
	22,23,24,25
	26,27,28
	7

	
	
	3.Memodifikasi Emosi
	1. Mengubah emosi negatif- positif
	29,30,31,32
	33,34,35
	7

	
	
	
	2. Mengenali emosi diri
	36,37,38
	39,40
	5

	
	
	TOTAL
	23
	17
	40



[image: ]Tabel 3.6 : Kisi-Kisi Angket Kecemasan Berbicara Menurut Burgoon dan Ruffner (1978, dalam Fathunnisa, 2012)

	NO
	VARIABEL Y
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	ITEM
	TOTAL

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Kecemasan Berbicara
	1.Unwillingness (Ketidaksedi- aan)
	1. Tidak minat berkomunikasi
	1,2,3,4
	5,6,7
	7

	
	
	
	2. Memiliki sifat
introvert
	8,9,10,11
	12,13,14
	7

	
	
	2.Avoiding (Penghindar- an)
	1. Menghindari hal yang menakutkan
	15,16,17,18
	19,20,21
	7

	
	
	
	2. Prilaku cemas saat berbicara
	22,23,24,25
	26,27,28
	7

	
	
	3.Control (Rendahnya pengendalian)
	1. Rendahnya pengendalian terhadap situasi
	29,30,31,32
	33,34,35
	7

	
	
	
	2. Ketidakmampuan menyesuaikan
diri
	36,37,38
	39,40
	5

	
	
	TOTAL
	23
	17
	40




Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (KS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Kurang Setuju (KS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor empat.
3.4.3 Uji Validitas
Menurut Sahir (2021:31) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti.

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan:

[image: ]rxy = koefisien korelasi antara x dan y N = jumlah subjek
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x = jumlah total skor x

∑y = jumlah total skor y

∑x2 = jumlah dari kuadrat x

∑y2 = jumlah dari kuadrat y

3.4.4 Uji Reabilitas
Menurut Sahir (2021:32) Reabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.


𝑟11=

(		𝑘 (𝑘−1)

) (1 − Ʃ𝜎2𝑡)
𝜎2𝑡


Keterangan:

𝑟11	= Reliabilitas instrumen

k	= Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏² = Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡 =Varians total

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian korelasional adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel:

[image: ]Gambar 3.5 Prosedur Penelitian
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1. Menentukan masalah: Merumuskan masalah yang akan diteliti

2. Studi kepustakaan: Mencari referensi dan landasan teori yang relevan dengan penelitian
3. Menentukan metodologi penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai dengan penelitian
4. Pengumpulan data: Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian

5. Analisis data: Menganalisis data untuk mengetahui hubungan antara variabel- variabel yang diteliti
6. Simpulan: Menyusun kesimpulan dari hasil penelitian


3.6 [image: ]Analisis Data

3.6.1 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data Menurut Sugiyono (2021) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji korelasi product moment.

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:



KD = 1,36 √𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2


Keterangan:

KD = Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari

n1 = Jumlah responden

n2 = Jumlah responden yang diharapkan


3.6.3 Uji Linearitas

[image: ]Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak diuji. Untuk menentukan apakah hubungan antara variabel X dengan variabel Y adalah linear atau tidak, Anda dapat menggunakan kriteria pengujian berikut:

a. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas (Sig) > 0.05 (Alpha) maka Ho diterima


Jika nilai probabilitas > 0.05, maka hubungan antara variabel (X) dengan

(Y) adalah linear. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear. Adapun rumus uji linearitas yaitu:


Freg

=𝑹𝑲𝑟𝑒𝑔 
𝑹𝑲𝑟𝑒𝑠


Keterangan:

Freg = Harga bilangan F untuk garis regresi

𝑹𝑲𝑟𝑒𝑔 = Retaka kuadrat garis regresi

𝑹𝑲𝑟𝑒𝑠 = Retaka kuadrat residu


3.6.4 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis assosiatif. Menurut Sugiyono (2022) hipotesis assosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya

[image: ]hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis assosiatif diuji dengan teknik kolerasi, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan korelasi product moment. Uji hipotesis korelasi product moment, atau uji korelasi Pearson, digunakan untuk menguji apakah ada hubungan linear yang signifikan antara dua variabel kontinu. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yang dihitung dari sampel menunjukkan hubungan yang nyata di populasi.

Korelasi Product-Moment digunakan misalnya untuk menentukan hubungan antara dua variabel X dan Y. Regulasi Emosi (X) dan Kecemasan Berbicara (Y).
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara x dan y N = jumlah subjek
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x = jumlah total skor x

∑y = jumlah total skor y

∑x2 = jumlah dari kuadrat x

∑y2 = jumlah dari kuadrat y
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